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INTISARI 

 

 

SULISTIA DEWI, YOLANDA. 2013. UJI AKTIVITAS ANTIFUNGI 

FRAKSI n-HEKSAN, FRAKSI ETIL ASETAT, FRAKSI AIR DARI 

EKSTRAK ETANOLIK DAUN SUKUN (Artocarpus communis  Forst.) 

TERHADAP Candida albicans  ATCC® 10231 SECARA in vitro. SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Daun sukun merupakan bahan obat tradisional yang telah digunakan 

masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit. Kandungan  kimia yang terdapat 

dalam daun sukun adalah saponin, polifenol, tanin, asam hidrosianat, flavonoid, 

asetilkolin  sedangkan daun sukun yang telah kuning mengandung fenol dan 

kuersetin. Penelitian ini bertujuan pertama, untuk mengetahui aktivitas antijamur 

fraksi n-heksan, etil asetat,air dari ekstrak etanolik daun sukun terhadap Candida 

albicans. Kedua, untuk mengetahui berapa Konsentrasi Bunuh Minimum dari 

fraksi n-heksan, etil asetat dan air  dari ekstrak etanolik daun sukun terhadap 

Candida albicans. Ketiga, untuk mengetahui fraksi yang paling efektif membunuh 

Candida albicans. 

 Ekstrak dilakukan dengan jalan perkolasi menggunakan etanol 70% dan 

dilanjutkan dengan fraksinasi. Fraksinasi  menggunakan pelarut n-heksan, etil 

asetat dan air. Perobaan  dilakukan dengan metode dilusi dengan konsentrasi  

50%; 25%; 12,5; 6,25%; 3,125%; 1,56%; 0,78%; 0,39%; 0,195%; 0,098% . 

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah fraksi n-heksan, etil asetat 

dan fraksi air mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida albicans. 

Konsentrasi Bunuh Miimum fraksi n-heksan 3,125%, fraksi etil asetat 1,56%, dan 

fraksi air 50%. Fraksi  yang paling efektif dari fraksi n-heksan, etil asetat dan air 

adalah fraksi n-heksan. 

 

Kata kunci : Daun sukun, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air, 

Candida albicans. 
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ABSTRACT 

 

 

THE ASSESMENT TO THE ACTIVITIES ANTIFUNGI OF n-HEKSAN, 

ETIL ASETAT, AND WATER FRACTION FROM EXTRACTS 

ETHANOLIC  SUKUN LEAF (Artocarpus communis  Forst.) TOWARD 

Candida albicans ATCC 10231 AS in vitro. 

 

Breadfruit is a traditional medicine society that has been used to treat 

various diseases. Chemical constituents in breadfruit leaves are saponins, 

polyphenols, tannins, hydrocyanic acid, flavonoids, whereas acetylcholine 

breadfruit leaves that have yellow-containing phenols and quercetin. The aim of 

this study was first, to determine the antifungal activity of n-hexane fraction, ethyl 

acetate, water from breadfruit leaf ethanolic extract against Candida albicans. 

Second, to findout how to Kill Minimum Concentration of fraction n-hexane, 

ethyl acetate and water from breadfruit leaf ethanolic extract against Candida 

albicans. Third, to determine the fraction of the most effective killing of Candida 

albicans. 

Extraction was done by percolaction  using 70% ethanol, and followed by 

fractionation. Fractionation using the solvent n-hexane, ethyl acetate, and water. 

Experiment in done by the delusition method with concentrations of 50%, 

25%,12,5; 6,25%; 3,125%; 1,56%; 0,78%; 0,39%; 0,195%; 0,098% . 

The result of this study is the fractionation of n-hexane, ethyl acetate, 

water have antifungal activity against Candida albicans. Minimum killing 

concentration of n-hexane fraction was 3,125%, ethyl acetate fraction was 1,56%, 

and 50% water fraction. The most effective fraction of the  fraction of n-hexane, 

ethyl acetate and water is the fraction of n-hexane. 

 

Keyword : Sukun leaves, fraction of n-hexane, fraction of ethyl acetate, and 

fraction of water, Candida albicans. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

E. Latar Belakang 

Tanaman  sukun  (Artocarpus communis  Forst.)  merupakan  suatu  jenis 

tanaman  yang  tumbuh  di  daerah  tropis. Tanaman  sukun  memiliki  khasiat  

terapeutik pada  beberapa  bagian  diantaranya;  bagian bunga  dapat  digunakan  

sebagai  obat  sakit gigi,  kulit  kayu  dapat  digunakan  untuk mencairkan  darah  

bagi  wanita  setelah melahirkan,  sedangkan  pada  bagian  daun dapat  digunakan  

untuk  mengobati  penyakit kulit,  jantung,  ginjal  maupun  digunakan sebagai 

obat radang (Heyne,1987). 

 Daun sukun  yang telah kuning dapat dibuat  minuman  untuk  obat  

penyakit tekanan  darah  tinggi,  kencing  manis,  dan juga dapat digunakan 

sebagai bahan ramuan obat  penyembuh  kulit  yang  bengkak  atau gatal  

(Koswara,  2006).  Abu  daun  yang dibakar  dicampur  dengan  sedikit  minyak 

kelapa  dan  kunyit  digunakan  untuk mengobati  penyakit  kulit pada  penduduk  

di daerah  Maluku.  Campuran  tersebut dioleskan  pada  kulit  yang  sakit  

(Heyne, 1987). Daun sukun juga memiliki khasiat lain sebagai antifungi salah satu 

penelitian antifungi pada daun sukun dilakukan oleh sulistianingsih dan kawan - 

kawan dari fakultas farmasi, Universitas padjajaran. Hasil riset memakai 

cendawan Candida albicans  yang dipaparkan dijurnal farmaka pada april 2009 

itu menunjukkan bahwa ekstrak daun sukun memiliki nilai banding 409:1 yang 
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berarti 409 gram ekstrak daun sukun setara dengan 1 gram antibiotik.   

(Shabella,2012).  

Penyakit kulit dapat disebabkan oleh infeksi  mikroorganisme  seperti  

bakteri  dan jamur. Candida albicans  merupakan  bagian  dari  flora normal 

selaput lendir di saluran pernapasan, saluran  cerna  dan  vagina  dan  dapat 

menyebabkan  candidiasis  mulut  (sariawan), candidiasis  usus,  candidiasis  

vagina (vaginitis),  candidiasis  kulit  dan  candidiasis sistemik (Jawetz et al. 

2001). 

Salah satu penyakit yang di sebabkan oleh jamur adalah keputihan,   

penyakit keputihan yaitu keluarnya cairan atau lendir putih kekuningan pada 

permukaan vulva. Penyakit ini menyebabkan keluhan yang sering dijumpai pada 

wanita yaitu rasa gatal, panas dan lecet di daerah vulva vaginalis, kadang-kadang 

sampai terjadi uderna. Penyebab penyakit keputihan adalah jamur Candida 

albicans yang biasanya disebut kandidiasis vaginalis. Candida albicans biasanya 

terlihat sebagai sel khamir lonjong yang membiak dengan tunas, akan tetapi akan 

terlihat juga pada daerah yang terinfeksi hifa, bentuk benang yang terdiri dari atas 

sel-sel khamir memanjang yang menempel satu sama lain (Volk & Whceler, 

1990).  

Candida albicans adalah penyebab utama penyakit infeksi kandidiasis. 

Penyakit ini memiliki variasi yang sangat luas tergantung pada organ yang terkena 

bersifat akut dan menahun. Kelainan dapat berupa reaksi alergi,granuloma atau 

nekrosis, juga tampak kelainan pada kulit, kuku, selaput lendir. Pengobatan 
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kandidiasis tergantung pada faktor predisposisi, cara pengobatan, dan sumber 

penyakit (Suprihatin 1982). 

Candida albicans adalah jamur diploid yang menyebabkan infeksi oral dan 

kelamin pada manusia. Berbentuk ragi. Relatif tidak berbahaya. Namun, faktor 

lingkungan dan genetik dapat memicu mutasi yang memungkinkan Candida 

albicans menjadi jauh mematikan, infeksi yang dapat menghancurkan sistem 

kekebalan tubuh dalam bentuk yang mematikan, menjadi cetakan yang memecah 

sintesis protein dan menggunakan nutrisi tubuh penderita untuk tumbuh dan 

menyebar. Ragi Candida memproduksi lebih dari 75 zat beracun, seperti etanol 

dan canditoxin, yang dapat menyebabkan kelumpuhan dan kebutaan. Selain itu, 

Candida albicans benar-benar dapat menyebar ke, vagina paru-paru, otak, sistem 

jantung, limfatik dan akhirnya membunuh (Anonim 1994) 

Pemilihan cairan penyari harus mempertimbangkan banyak faktor. Etanol 

dipertimbangkan sebagai penyari karena lebih efektif, kapang, khamir dan kuman 

sulit tumbuh dalam etanol 20% ke atas, tidak beracun dan netral. Pelarut yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 70%. Pelarut ini tidak menyebabkan 

pembengkakan membran sel, memperbaiki stabilitas obat dan menghasilkan 

bahan aktif yang optimal. Alasan penggunaan pelarut etanol karena dapat 

melarutkan alkohol basa, minyak menguap, glikosida, kurkumin, antrakinon, 

flavonoid, steroid damar dan klorofil, sedangkan lemak,tanin dan saponin hanya 

larut sedikit (Depkes 1986). 

Metode yang digunakan dalam penyarian daun sukun (Artocarpus 

communis  Forst.)  adalah perkolasi. Metode perkolasi merupakan metode 
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penyarian yang dilakukan dengan mengalirkan cairan penyari melalui serbuk 

simplisia yang telah dibasahi. Bagian tengah perkolator diletakkan serbuk 

simplisia yang akan di ekstraksi, direndam dalam penyari yang dipilih selama 

beberapa saat, setelah itu keran bawah dibuka sedikit, sehingga cairan penyari 

akan menetes ke bawah tetes per tetes, otomatis cadangan penyari di atas 

perkolator akan ikut menetes mengganti pelarut yang keluar berupa ekstrak. 

Ekstrak yang diperoleh dipisahkan dan filtratnya dipekatkan kemudian dilanjutkan 

dengan fraksinasi. 

Fraksinasi adalah suatu cara untuk memisahkan suatu senyawa 

berdasarkan kepolarannya. Jumlah dan jenis senyawanya yang telah dipisahkan 

akan menjadi fraksi yang berbeda. Senyawa-senyawa yang bersifat polar akan 

masuk ke pelarut polar,begitu pula senyawa yang bersifat non polar akan masuk 

masuk kepelarut non polar (Harborne 1987). 

Penelitian tentang antijamur fraksi n-Heksan, etil asetat dan air dari 

ekstrak etanolik daun sukun terhadap jamur Candida albicans belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang ilmiah tentang aktivitas daun sukun terhadap Candida albicans. 

Pengujian antijamur diukur in vitro agar dapat ditentukan potensi suatu zat 

antijamur dalam larutan, konsentrasinya dalam cairan badan atau jaringan 

kepekaan suatu antijamur terhadap konsentrasi-konsentrasi obat yang dikenal. Uji 

aktivitas antijamur dapat dilkakukan dengan dua metode utama berikut yaitu uji 

difusi dan dilusi (Jawetz et al. 2001). 
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F. Perumusan Masalah 

Permasalahan pertama dalam penelitian ini, apakah ekstrak perkolasi daun 

sukun (Artocarpus communis Forst.) memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Candida albicans ATCC® 10231. 

Permasalahan kedua dalam penelitian ini, apakah fraksi n-heksan, etil 

asetat, dan air dari ekstrak etanolik daun sukun (Artocarpus communis Forst.)  

memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC® 10231. 

Permasalahan ketiga dalam penelitian ini adalah berapa KBM dari fraksi 

n-heksan, etil asetat, dan air, dari ekstrak etanolik daun sukun (Artocarpus 

communis Forst.) terhadap Candida albicans ATCC® 10231. 

Permasalahan keempat dalam penelitian ini adalah dari fraksi n-

Heksan,etil asetat dan air dari ekstrak daun sukun (Artocarpus communis Forst.) 

ini mana yang paling efektif membunuh Candida albicans ATCC® 10231. 

 

G. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan, pertama untuk mengetahui ekstrak perkolasi daun 

(Artocarpus communis Forst) sukun memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Candida albicans ATCC® 10231. 

Kedua untuk mengetahui aktivitas antijamur fraksi n-Heksan, etil asetat 

dan air, dari ekstrak etanolik daun sukun (Artocarpus communis Forst.) terhadap 

Candida albicans ATCC® 10231. 

Ketiga untuk mengetahui berapa KBM dari fraksi n-Heksan, etil aetat dan 

air, dari ekstrak etanolik daun sukun (Artocarpus communis Forst.) terhadap 

Candida albicans ATCC® 10231. 
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Tujuan penelitian keempat adalah, untuk mengetahui dari fraksi n-Heksan, 

etil asetat dan air, dari ekstrak etanolik daun sukun (Artocarpus communis Forst.) 

yang paling efektif membunuh Candida albicans ATCC®10231. 

 

H. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang obat-obatan tradisional serta dapat memberikan 

landasan ilmiah bagi penelitian selanjutnya 

  

 


